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ا  = Tidak dilambangkan ض = dl 
ب  = b    ط   = th 
ت  = t    ظ   = dh 
ث  = ts    ع   = „(koma menghadap ke atas) 
ج  = j    غ   = gh 
ح  = h    ف  = f 
خ  = kh    ق   = q 
د  = d    ك   = k 
ذ  = dz    ل   = l 
ر  = r    م    = m 
ز  = z    ن   = n 
س = s    و   = w 
ش  = sy    ه    = h 
ص = sh    ي   = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal 
kata maka dalam translitersinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma 
diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang ”ع”. 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
dengan "a", kasrah dengan "i", dhammah dengan "u", sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya َََلاق menjadi qâla 
                                                             
1
Fakulatas Syari‟ah UIN Maliki Malang, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas 
Syari‟ah Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011 ), 56-58. 
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Vokal (i) panjang = î misalnya  ََلْيِق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya ََنْوُد menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan " î ", 
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" dan "ay". 
C. Ta' Marbûthah (ة) 
Ta' marbûthah ditransliterisasi dengan "t" jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta' marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditranslitrasikan dengan menggunakan "h", atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ’ilayh, maka 
ditransliterisasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa "al" ( ال  ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia-kan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan system transliterisasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab yang sudah terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis 
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Pertumbuhan perbankan syari‟ah di Indonesia terlihat dari pesatnya 
perkembangan kuantitas dan kualitasnya pada eksistensinya dari tahun ke tahun. 
Oleh karena itu, perkembangan tersebut tentunya berawal dari beberapa upaya 
yang dilakukan oleh para bankir syari‟ah, mulai dari peningkatan kualitas 
manajemen, dasar hukum pengelolaan yang kuat serta pemasaran yang efektif 
sehingga mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat dengan beberapa 
produk yang ditawarkan. Salah satu upaya untuk mengembangkan perbankan 
syari‟ah yang sangat marak diadakan hampir seluruh lembaga keuangan syari‟ah 
terkenal saat ini yaitu pemberian hadiah kepada nasabah dengan program undian 
berhadiah seperti yang diterapkan di Bank Muamalat Indonesia. Namun, beberapa 
ulama‟ berpendapat bahwa program undian berhadiah ini mempunyai kesamaran 
dan kemiripan pada praktik judi atau maysir yang sangat dilarang dalam Islam. 
Sehingga sangat ironis jika perbankan syari‟ah menerapkan program tersebut 
tanpa dasar hukum Islam dalam rangka pengembangan usahanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program Tabungan 
Muamalat Berbagi Rezeki di Bank Muamalat Indonesia kantor cabang Malang 
serta mengetahui perspektif mashlahah/hukum Islam terhadap program tersebut. 
Untuk mencapai tujuan pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
penelitian yuridis-empiris dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan interview dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi. Adapun analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 
bersifat eksploratif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Tabungan Muamalat 
Berbagi Rezeki dilaksanakan oleh Bank Muamalat dengan tujuan meningkatkan 
Dana Pihak Ketiga, menumbuhkan rasa suka menabung pada umat serta 
mempererat hubungan kemitraan nasabah dengan bank. Pelaksanaannya yaitu 
selama satu tahun 2011 penuh dengan ketentuan nasabah harus mempunyai saldo 
tabungan minimal Rp.3.000.000,-akan mendapatkan satu poin reward yang 
nantinya diundi pada periode kuartal ke-I,II,III dan IV tahun 2011 untuk 
memperebutkan hadiah mobil BMW, Toyota Avanza, Paket Umrah, Honda 
scoopy, iPad, koin emas, Tabungan Haji serta Voucher Belanja. Kemudian, hasil 
analisis Program Tabungan Muamalat Berbagi Rezeki ini terbukti telah sesuai 
dengan prinsip Syari‟ah dengan adanya lima tinjauan mashlahah diantaranya: 
pertama adanya indikasi sukarela bank dan nasabah, kedua adanya upaya 
menghindari praktik judi/maysir, ketiga menghindari sifat penipuan/gharar, 
keempat mendatangkan manfaat dan menghindari madharat, dan kelima, adanya 
prinsip keadilan. Kemudian dari segi kemaslahatan, program Tabungan Muamalat 
Berbagi Rezeki ini tergolong pada mashlahah mursalah dari segi keberadaan 
mashlahah-nya serta mashlahah tahsiniyah dari segi kepentingan dan kualitas 
mashlahah-nya. 
